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Abstrak 

Dalam dua bulan terakhir setidaknya ada 25 ribu kasus kecelakaan lalu lintas di Indonesia 

dengan korban jiwa mencapai 5600 orang dimana 80 persennya melibatkan sepeda motor. 

Umumnya kecelakaan yang melibatkan korban jiwa disebabkan oleh beberapa faktor seperti 

tidak berfungsinya alat keselamatan sebagaimana mestinya, misalnya penggunaan helm yang 

tidak benar. Untuk mengatasi hal itu, diperlukan perangkat dalam bentuk modul yang dapat 

dengan mudah diintegrasikan ke alat pengaman berkendara seperti helm tersebut. Sehingga 

pada penelitian ini, sebuah modul elektronik dirancang untuk mengatasi masalah tersebut. 

Pada penelitian ini akan dirancang sebuah perangkat berupa modul elektronik yang bisa 

memastikan dan mengingatkan pengendara agar menggunakan helm dan mengunci talinya 

dengan benar. Modul pintar untuk helm ini dirancang dengan desain yang ringkas dan 

portable, sehingga mudah dipasang pada helm atau bahkan diintegrasikan pada helm dalam 

bentuk helm pintar. 

 

Kata kunci : modul pintar, helm pintar, alat keselamatan berkendara, sepeda motor 

 

1. PENDAHULUAN  

Pada April hingga Mei 2017, Korlantas Polri mengeluarkan data yang menyebutkan 

setidaknya telah terjadi 25 ribu kasus kecelakaan lalu lintas yang menelan korban jiwa sekitar 

5.600 orang, di mana 72,4% dari kecelakaan tersebut melibatkan sepeda motor (Korlantas Polri, 

2017). Sebut saja, tahun 2007, terjadi 7,1 kematian dari 100 ribu orang di Indonesia akibat 

kecelakaan sepeda motor (Abdul Manan dan Várhelyi, 2012). 

Bila dilihat berdasarkan area terjadinya kecelakaan, 66% terjadi di jalan lurus. Bila dilihat dari 

area jalan utama, persentasinya mencapai 62% (Abdul Manan dan Várhelyi, 2012).Sehingga, dapat 

dikatakan bahwa lebih dari 50% kecelakaan sepeda motor, terjadi di jalan besar dan lurus, yang 

umumnya terjadi akibat tabrakan dalam kecepatan tinggi. Menurut studi (Ikram dan Mahajan, 

2016), beberapa penyebab faktor yang dapat menyebabkan kecelakaan semacam itu adalah akibat 

peningkatan jumlah kendaraan, over speeding dan obstacle. 

Jumlah kecelakaan pada dasarnya meningkat secara linier dengan meningkatnya jumlah 

kendaraan di jalan. Hal itu disebabkan dengan meningkatnya jumlah kendaraan, kemungkinan 

kesemrawutan yang dapat terjadi di jalan juga turut meningkat, dan hal itu bisa menyebabkan 

kecelakaan lebih mudah terjadi (Ikram dan Mahajan, 2016). 

Berdasarkan data yang disebutkan (Abdul Manan dan Várhelyi, 2012), menunjukkan bahwa  

sekitar lebih dari 70% pengendara sepeda motor yang mengalami kecelakaan, sudah menggunakan 

helm. Namun sekitar 4%-nya menggunakan helm, namun tidak mengunci talinya. Padahal sekitar 

60% penyebab kematian yang terjadi akibat kecelakaan sepeda motor, disebabkan cedera kepala 

(Abdul Manan dan Várhelyi, 2012). 

Pada dasarnya, merujuk data tersebut di atas, diketahui bahwa mayoritas pengendara sepeda 

motor sudah mengenakan helm. Namun besarnya angka probabilitas kecelakaan, menunjukkan 

bahwa menggunakan helm tidak selalu menjamin sepenuhnya keselamatan pengendara. Tercatat 

masih ada pengendara yang lalai untuk mengunci tali helm, dan masalah seperti ini perlu diatasi. 

Sebab, apabila helm terlepas sebelum kepala menghantam sesuatu, akibatnya akan sangat fatal dan 

sama saja dengan tidak menggunakan helm. Menurut studi (Elvik dkk, 2009), bila menggunakan 

helm, probabilitas seseorang akan terluka atau cedera ketika kecelakaan akan berkurang sebesar 

25%. 

Berdasarkan masalah tersebut maka diperlukan suatu perangkat yang bisa mengingatkan 

pengendara sepeda motor ketika menemui masalah tersebut untuk menghindari terjadinya 

kecelakaan.  
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Pada penelitian ini akan dirancang sebuah helm pintar yang bisa memastikan dan 

mengingatkan pengendara agar menggunakan helm dengan benar, berkendara dengan kecepatan 

yang aman dan memperlambat laju kendaraan ketika melewati jalan rusak yaitu lubang dan polisi 

tidur. Perancangan tersebut adalah sesuai dengan hal-hal yang bisa dikontrol melalui adanya helm 

pintar beserta fitur-fiturnya. 

Pada penelitian ini akan dirancang perangkat elektronik yang bisa dipasang pada helm yang 

memiliki fungsi mengingatkan pengendara agar mengenakan helm dengan benar dan mengunci tali 

helmnya. Perangkat didesain agar mudah dipasang secara portable ke helm, atau diintegrasikan 

menjadi sebuah helm pintar. 

 

2. STUDI LITERATUR 

Pada (Mohd Rasli dkk., 2013), dibuat helm yang bisa  mencegah sepeda motor dinyalakan 

ketika helm belum digunakan, talinya belum dikunci dan memberikan peringatan berupa suara dan 

lampu ketika kecepatan melewati 100 Km/h. Komunikasi modul helm dan modul sepeda motor 

menggunakan RF 315 MHz. Helm pintar yang memiliki fitur yang dapat memberi peringatan suara 

dan lampu saat helm belum dikenakan oleh pengendara, talinya belum dikunci dan melebihi batas 

kecepatan dirancang pada studi (Mohd Rasli dkk., 2013). 

Pada (Das dkk., 2016), dirancang helm yang mencegah sepeda motor menyala bila helm 

belum digunakan oleh pengendara. Komunikasi antara modul helm dan modul sepeda motor 

menggunakan RF. Rancangan helm yang seperti pada (Das dkk., 2016) juga dilakukan pada 

(Vijayan dkk., 2014) dengan penambahan fitur yang dapat mendeteksi apakah pengendara dalam 

kondisi mabuk. Pada (Anand dkk., 2015), dirancang helm yang memiliki fungsi seperti pada (Rasli 

dkk., 2013) namun dengan penambahan fungsi bisa mendeteksi ketika terjadi kecelakaan untuk 

selanjutnya mengirim lokasi pengendara ke rumah sakit terdekat melalui SMS. 

Pada (Shabrin dkk., 2016), dibuat helm yang bisa mencegah sepeda motor dinyalakan ketika 

helm belum digunakan. Pada studi ini mendeteksi penggunaan helmnya berbeda dengan studi lain 

yaitu menggunakan kamera yang men-tracking sebuah simbol yang terdapat di helm. 

Berdasarkan penjelasan di atas, pada penelitian awal ini akan dirancang helm pintar dengan 

beberapa fitur yang ditawarkan yang bisa dilihat pada tabel 1. 

 

Tabel 1. Fitur Pada Helm Pintar 

Fitur Tingkat Kebutuhan 

Mendeteksi penggunaan helm Wajib 

Mendeteksi penguncian tali helm Wajib 

Dapat diintegrasikan pada helm dan portable Wajib 

Mendeteksi pengendara mabuk Opsional 

Mendeteksi terjadinya kecelakaan Opsional 

Mendeteksi penggunaan helm dengan sistem 

tracking gambar/simbol 

Opsional 

 

Berdasarkan paparan Tabel 1 di atas, pada penelitian ini akan dirancang perangkat yang bisa 

mendeteksi keberadaan kepala pengendara pada helm dan mendeteksi sistem penguncian tali helm. 

Apabila pengguna belum menggunakan helm dan belum mengunci talinya akan diberikan 

peringatan.  

 

3. DESAIN PERANGKAT 

Arduino

Magnetic Reed 
Switch

Helm Switch

Buzzer

 

Gambar 1. Diagram Blok Sistem 
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Perangkat yang dirancang pada penelitian ini memiliki dua fungsi utama Gambar 1 yaitu 

mendeteksi helm yang sudah atau belum dikenakan di kepala dan mendeteksi tali helm yang sudah 

atau belum dikunci. Reed switch berbasis magnet digunakan untuk mendeteksi penguncian tali 

helm sedangkan switch berbasis mekanik digunakan untuk mendeteksi penggunaan helm. Ketika 

helm belum dikenakan dan/atau talinya belum dikunci buzzer akan memberikan peringatan berupa 

suara kepada pengendara. 

Sebagai pusat kontrol digunakan board Arduino yang telah dilengkapi mikrokontroller 

ATMega328P. Arduino menerima dua input dari magnetic reed switch dan helm switch lalu 

memberikan sinyal ke buzzer sesuai dengan status switch saat ini. Karena perangkat ini dirancang 

agar portable digunakan baterai lithium ion bertegangan 3.7V sebagai sumber daya ditambah 

modul step up 5V dan modul battery charger. 

 

Baca status switch 
lalu dibandingkan 

dengan status 
sebelumnya

Data dari 
kedua switch, 

LOW atau 
HIGH

Status 
berubah?

Kirim sinyal ke 
buzzer sesuai 
status, LOW 
atau HIGH

ya

tidak
 

Gambar 2. Diagram Alir Sistem 

 

Berdasarkan Gambar 2 Arduino akan membaca secara terus menerus status dari kedua switch, 

jika status switch ada yang berubah artinya bisa melepas atau memasang tali maupun helm maka 

Arduino akan menghasilkan keluaran berupa sinyal untuk menyalakan atau mematikan buzzer 

sesuai status yang terbaca. 

 

4. UJI FUNGSIONAL DAN ANALISA 

Pada penelitian ini dilakukan uji fungsionalitas pada kedua fungsi perangkat yaitu mendeteksi 

penguncian tali helm dan mendeteksi penggunaan helm. Skenario pengujiannya adalah melakukan 

beberapa kali mengunci dan melepas tali helm serta melepas dan mengenakan helm sehingga 

didapat tingkat kesuksesan pendeteksian. Selain itu dilihat juga jeda waktu antara pendeteksian dan 

keluaran berupa suara dari buzzer untuk melihat seberapa cepat respon perangkat seperti dalam 

Tabel 2. 

 

Tabel 2. Hasil Pengujian 
No Pengujian Status Jeda 

1 Lepas tali helm Berhasil 1007 ms 

2 Lepas tali helm Berhasil 1014 ms 

3 Pasang tali helm Berhasil 321 ms 

4 Pasang tali helm Berhasil 810 ms 

5 Pasang tali helm Berhasil 513 ms 

6 Lepas helm Berhasil 1260 ms 

7 Lepas helm Berhasil 1011 ms 

8 Lepas helm Berhasil 1105 ms 

9 Pasang helm Berhasil 718 ms 

10 Pasang helm Berhasil 387 ms 

 

5. KESIMPULAN 

Berdasarkan hasil pengujian perangkat helm pintar ini berhasil sebesar 100% dalam 

mendeteksi penguncian tali helm maupun penggunaan helm oleh pengendara. Selain itu respon dari 

perangkat ini dilihat dari jeda waktunya masih tergolong cepat karena berkisar 500 milidetik 

sampai 1000 milidetik. 
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